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Abstrak. Kompetensi pedagogi merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru berhubungan dengan perencanaan pembelajaran yang memperhatikan lintasan
belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan lintasan belajar dalam memahami
konsep trigonometri aturan sinus dengan strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring (REACT). Penelitian ini menggunakan metode design research dengan model
validation studies yang terdiri dari tahap desain pendahuluan, tahap percobaan pengajaran,
dan tahap analisis retrospektif. Subyek penelitian ini adalah 19 siswa SMA Al-Islam Bandung,
Jawa Barat Indonesia. Jumlah responden pada tahap pilot experiment sejumlah tiga orang
siswa, dan pada tahap teaching experiment sejumlah 16 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang diujicobakan menunjukkan
bahwa lintasan belajar trigonometri materi aturan sinus dapat diterapkan dengan strategi
REACT. Selain itu, lintasan belajar trigonometri aturan sinus melalui strategi REACT tersebut
diawali dengan mengaitkan antara pengalaman belajar siswa dengan konsep baru yang
disajikan, menggali pengalaman belajar siswa sehingga dapat menemukan hubungan antar
konsep bahkan konsep baru, menerapkan konsep baru yang ditemukan untuk menyelesaikan
permasalahan dan mendiskusikan pengalaman belajarnya, serta menerapkan konsep baru
dalam permasalahan kontekstual yang berbeda.

Kata Kunci: Lintasan Belajar, REACT, Trigonometri

Abstract. Pedagogical competence is one of the competencies that must be possessed by a teacher related
to learning planning that pays attention to student learning trajectories. This study aims to produce a
learning trajectory in understanding the concept of sine rule trigonometry with the Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering (REACT) strategy. This study uses a design
research method with a validation studies model consisting of a preliminary design stage, a teaching
trial stage, and a retrospective analysis stage. The subjects of this study were 19 students of SMA Al-
Islam Bandung, West Java, Indonesia. The number of respondents at the pilot experiment stage was
three students, and at the teaching experiment stage, there were 16 respondents. The results showed
that the tested Hypothetical Learning Trajectory (HLT) shows that the trigonometric learning
trajectory of the sine rule material can be applied with the REACT strategy. Besides that, the learning
trajectory of sine rule trigonometry through the REACT strategy begins by linking students’ learning
experiences with the new concepts presented, explore students’ learning experiences so that they can
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find relationships between concepts and even new concepts, apply new concepts found to solve problems
and discuss their learning experiences and apply new ideas in different contextual problems.
Keywords: Learning trajectory, REACT, Trigonometry

Pendahuluan

Kompetensi pedagogi merupakan kemampuan guru yang berkenaan dengan
pemahaman terhadap peserta didik dan pengelolaan pembelajaran mulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi (Harisman et al., 2020;
Hendriana et al., 2018; Hidayat et al., 2018). Kompetensi ini begitu khas karena
dapat membedakan profesi guru dengan profesi lainnya. Kompetensi ini juga
menentukan keberhasilan aktivitas pembelajaran (Ahmad, 2020).

Kompetensi pedagogi guru di antaranya adalah merancang pembelajaran
(Ahmad, 2020). Merancang pembelajaran artinya mengatur segala sesuatu
yang berkenaan dengan proses pembelajaran. Perancangan pembelajaran
meliputi pemilihan teori belajar, strategi pembelajaran, mengidentifikasi
kompetensi yang ingin di capai, dan menyusun rancangan aktivitas
pembelajaran.

Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran berimplikasi pada
keberhasilan siswa dalam memahami sebuah konsep. Hal ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran yang ideal berkaitan erat dengan perencanaan
dan desain pembelajaran (Hidayat et al., 2018, Hidayat & Aripin, 2019;
Sumarmo et al., 2012). Proses pembelajaran ideal yang dimaksud adalah
proses pembelajaran di mana siswa dapat mengikuti aktivitas pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Dalam merancang pembelajaran, guru juga perlu memperhatikan lintasan
belajar yang mungkin terjadi pada proses pembelajaran. Melalui lintasan
belajar guru dapat menduga tingkat pemahaman siswa terhadap sebuah
konsep. Lintasan belajar di desain dengan memperhatikan tingkat berpikir
siswa secara alamiah (Hendriana et al., 2019; Rangkuti & Siregar, 2019). Desain
tersebut memungkinkan siswa belajar dengan gaya dan cara belajarnya
sendiri dan secara aktif mengembangkan pengetahuannya. Lintasan belajar
awal disebut juga dengan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) (Fitri &
Prahmana, 2020; Gravemeijer, 2004; Gravemeijer & Eerde, 2009; Hendriana et
al., 2018; Prahmana, 2015; Rangkuti & Siregar, 2019; Rosita et al., 2019;
Wandanu et al., 2021).

Penyusunan HLT perlu di dukung dengan strategi pembelajaran. Strategi
pembelajaran ini berperan sebagai pembimbing dalam menyusun HLT.
Strategi pembelajaran yang di pilih didasarkan pada tujuan pembelajaran
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yang dikembangkan dari kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kompetensi
inti dan kompetensi dasar yang ada mengarahkan pada proses pembelajaran
berpikir tingkat tinggi yang meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif,
berkolaborasi, dan berkomunikasi (Hidayat & Sari, 2019; Sumarmo et al,,
2012). Strategi pembelajaran yang mungkin dapat direkomendasikan adalah
strategi pembelajaran REACT (relating, experiencing, applying, cooperating,
transferring).

Strategi pembelajaran REACT merupakan strategi pembelajaran yang
dikembangkan dari pembelajaran kontekstual (Asiyah et al., 2017; Karsli &
Yigit, 2017; Prihandhika, 2017; Sari, 2018). Strategi ini mengaitkan (relating)
pengalaman belajar yang telah dimiliki siswa dengan konsep materi baru
yang bersifat kontekstual atau pun matematis. Kemudian siswa diarahkan
untuk mengeksplorasi pengalaman belajar yang telah dimiliki dan
menemukan hubungannya dengan materi baru yang dipelajari sehingga
menciptakan pengalam belajar baru (experiencing). Kemudian, pengalaman
belajar yang baru tersebut digunakan (applying) untuk menyelesaikan
permasalahan  kontekstual.  Selanjutnya, siswa diarahkan untuk
mendiskusikan pengalaman belajar dan hasil penerapannya secara
berkelompok (cooperating). Pada tahap akhir, siswa menerapkan pengalaman
belajar baru pada situasi kontekstual yang berbeda (transferring) (Asiyah et al.,
2017; Prihandhika, 2017; Sari, 2020; Sukma et al., 2020).

Lintasan belajar dengan pendekatan REACT diharapkan dapat mengubah
cara belajar siswa, sehingga dapat menemukan konsep baru dengan
mengeksplorasi pengalaman belajar yang sudah dimilikinya. Siswa juga
diharapkan dapat menerapkan konsep baru pada permasalahan sehari-hari
berdasarkan pemahamannya. Hal ini menunjukkan bahwa melalui lintasan
belajar diharapkan siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi siswa juga
dapat belajar menemukan pengalaman belajar baru, menerapkan dan
mendiskusikannya, sehingga pengalaman belajar yang baru tersebut dapat
menerapkan oleh siswa dalam konteks yang berbeda (Asiyah et al., 2017;
Karsli & Yigit, 2017; Prihandhika, 2017; Sukma et al., 2020).

Uraian di atas memberikan gambaran tentang perancangan lintasan belajar.
Dalam penyusunan lintasan belajar awal di dukung dengan penerapan
strategi REACT. Selanjutnya, bagaimana desain lintasan belajar trigonometri
berbasis strategi REACT?

© 2021 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika)
p-1SSN 2549-8495, e-ISSN 2549-4937



Hidayat, & Riyana, Desain Lintasan Belajar... 299

Metode

Penelitian ini merupakan Design Research bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan mengembangkan Local Instruction Theory (LIT)
melalui kolaborasi peneliti dengan tenaga pendidik (Fitri & Prahmana, 2020;
Hendriana et al., 2019; Meika et al., 2019; Nuraida & Amam, 2019; Prahmana,
2015; Rangkuti & Siregar, 2019; Wandanu et al., 2021). Local Instruction Theory
(LIT) merupakan hasil pengembangan Hypothetical Learning Trajectory (HLT)
yang diimplementasikan dan dianalisis pada proses pembelajaran yang telah
dilakukan. LIT merupakan sebuah teori pembelajaran yang mendeskripsikan
lintasan pembelajaran pada topik tertentu (Fitri & Prahmana, 2020;
Gravemeijer, 2004; Gravemeijer & Eerde, 2009; Hendriana et al., 2019).

Design Research dalam penelitian ini merupakan model validation studies yang
terdiri dari tiga tahapan, yaitu desain pendahuluan (preliminary design),
percobaan pembelajaran (teaching experiment), dan analisis retrospektif
(retrospective analysis) (Fitri & Prahmana, 2020; Gravemeijer, 2004; Gravemeijer
& Eerde, 2009).

Hasil dan Pembahasan

Preliminary Design

Peneliti mendesain HLT yang digunakan sebagai panduan lintasan belajar
siswa awal. HLT merupakan desain awal lintasan belajar berdasarkan
pengalaman empiris. HLT digunakan oleh peneliti maupun guru sebagai
pembimbing pada proses pembelajaran agar pembelajaran lebih efisien
(Wandanu et al., 2021). Untuk menyusun HLT dibutuhkan tiga komponen.
Pertama, tujuan pembelajaran yang telah disusun pada perencanaan
pembelajaran dan ditujukan bagi siswa. Kedua, aktivitas pembelajaran dan
perangkat atau media pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Ketiga, dugaan awal lintasan pembelajaran siswa (Fitri &
Prahmana, 2020; Gravemeijer, 2004, Gravemeijer & Eerde, 2009). Ketiga
komponen ini harus saling mendukung satu sama lain. Desain HLT yang
disusun peneliti dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Desain Hypothetical Learning Trajectory

Tahap Strategi Tujuan Aktivitas ) _
Peml};elaj araxgi1 Pembélaj aran Pembelajaran Dugaan Lintasan Belajar Siswa
Relating Memahami Mengaitkan = Siswa mengamati dan memahami
hubungan pengalaman video pembelajaran
konsep materi belajar siswa = Siswa menggambar segitiga
yang akan dengan konsep sesuai dengan video
dipelajari baru. pembelajaran
dengan
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Tahap Strategi Tujuan Aktivitas . o
Pemgelaj araxg11 Pembélaj aran Pembelajaran Dugaan Lintasan Belajar Siswa
pengalaman Siswa kebingungan melakukan
belajar siswa langkah awal menemukan aturan
sinus
Experiencing Menemukan dan  Menggali Siswa membuat garis bantu pada
memahami pengalaman segitiga (garis tinggi)
konsep baru belajar, Siswa menuliskan perbandingan
menemukan trigonometri sinus yang berlaku
hubungan antar pada segitiga
konsep, dan Mengaitkan perbandingan-
menciptakan perbandingan trigonometri sinus
konsep baru satu sama lain
Siswa kesulitan dalam
menemukan konsep trigonometri
aturan sinus
Applying Menerapkan Menerapkan Siswa menuliskan informasi yang
konsep yang konsep baru ada pada permasalahan yang
sudah di untuk disajikan
temukan menyelesaikan Menerapkan rumus aturan sinus
permasalahan yang ditemukan untuk
menyelesaikan permasalahan
Cooperating Membuat Mendiskusikan Siswa mendiskusikan langkah-
kesimpulan pengalaman langkah penyelesaian
tentang konsep belajar yang permasalahan dengan aturan
baru melalui diterapkan sinus
diskusi dan kerja Siswa keliru dalam
kelompok membandingkan sudut dan sisi
pada trigonometri aturan sinus
Siswa menyimpulkan rumus
trigonometri aturan sinus
Transferring Menerapkan Menerapkan Siswa memahami permasalahan
konsep baru ke konsep baru yang disajikan
dalam situasi dalam Siswa menyelesaikan
kontekstual atau =~ permasalahan permasalahan yang disajikan

konteks baru

kontekstual yang
berbeda

menggunakan aturan sinus.

Teaching Experiment

Tahap ini diawali dengan pilot experiment
mengeksplorasi dan mengamati strategi dan pemahaman siswa selama proses
pembelajaran (Fitri & Prahmana, 2020). Pada fase ini, peneliti menguji coba

yang bertujuan untuk
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HLT yang telah di desain pada kelompok kecil dengan jumlah 3 responden.
Hasil pilot experiment tersebut menghasilnya HLT yang direvisi, di antaranya:
(1) pada tahap relating, siswa menggambar segitiga sesuai dengan video
pembelajaran dan (2) pada fase experiencing, siswa membuat garis bantu
(garis tinggi) segitiga.

Kegiatan pembelajaran dilakukan menggunakan pendekatan strategi
pembelajaran REACT yang terdiri dari 5 tahapan (Asiyah et al., 2017; Karsli &
Yigit, 2017; Prihandhika, 2017; Sari, 2020; Sukma et al., 2020). Tahapan-
tahapan tersebut adalah menghubungkan pengalaman belajar siswa dengan
materi baru yang dipelajari (relating). Kemudian siswa menggali informasi,
menemukan hubungan antar konsep, dan menciptakan konsep baru
(experiencing). Selanjutnya, siswa menerapkan konsep baru pada
permasalahan kontekstual (applying). Setelah itu, siswa mendiskusikan proses
pemecahan masalah menggunakan konsep baru (cooperating). Terakhir, siswa
menggunakan konsep baru tersebut untuk menyelesaikan permasalahan
berbeda (transferring) (Asiyah et al., 2017; Karsli & Yigit, 2017; Prihandhika,
2017; Sari, 2020; Sukma et al., 2020).

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan menghubungkan pengalaman belajar
yang dimiliki siswa dengan konsep baru yang akan dipelajari (Harisman et
al., 2020; Hidayat & Aripin, 2020; Meika et al., 2019; Noto et al., 2018; Setiyani
et al., 2019). Peneliti menampilkan sebuah video kontekstual yang memuat
konten materi baru. Konten materi baru tersebut adalah materi trigonometri
aturan sinus. Video tersebut berisi cerita tentang Menara Pisa yang berada di
Italia. Menara Pisa yang posisinya miring terhadap bumi dapat dijadikan
contoh kasus penerapan konsep aturan sinus dalam kehidupan nyata
(Gambar 1).
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Gambar 1. Video Pembelajaran Aturan Sinus

Gambar 1 menunjukkan video pembelajaran tentang penerapan aturan sinus
pada kehidupan nyata. Video tersebut menceritakan tentang Menara Pisa
yang posisinya miring terhadap tanah. Dalam video tersebut jelas tampak
bahwa antara Menara Pisa dengan tanah membentuk sebuah segitiga. Segitiga
yang terbentuk bukan segitiga siku-siku. Peneliti mengarahkan peserta didik
untuk membuat sketsa bangun datar yang terbentuk dari Menara Pisa dengan
seorang pengamat yang berada di sekitarnya.

Gambar 2. Hasil Sketsa Segitiga

Gambar 2 menunjukkan hasil sketsa segitiga yang terbentuk dari Menara Pisa
dan pengamat yang ada di sekitarnya. Peneliti mengarahkan siswa untuk
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mengaitkan situasi yang ada di video dengan pengalaman belajar yang telah
dimilikinya melalui pertanyaan. Diskusi antara peneliti dan siswa disajikan
dalam hasil wawancara berikut.

Guru : “Apakah perbandingan trigonometri berlaku pada segitiga
tersebut?”

Siswa : “Tidak, Pak.”

Guru : ”Alasannya kenapa?”

Siswa : “Karena segitiganya bukan siku-siku.”

Guru : “Terus bagaimana agar perbandingan trigonometri bisa berlaku
pada segitiga tersebut?”

Siswa : “Kayaknya harus menggunakan garis tinggi, Pak. Kan garis tinggi
kalo pada segitiga harus siku-siku, jadi bisa berlaku perbandingan
trigonometrinya, Pak.”

Kemudian siswa membuat garis tinggi yang ditarik dari salah satu sudut
segitiga tersebut. Dengan menggunakan bantuan garis tinggi, segitiga yang
sebelumnya bukan segitiga siku-siku, dapat dipartisi menjadi tiga segitiga
siku-siku. Segitiga siku-siku ini yang akan digunakan untuk melakukan
perbandingan trigonometri sinus.

© 2021 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika)
p-1SSN 2549-8495, e-ISSN 2549-4937



304 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 5(2), 296-309, September 2021

AADC dan ABDC pada A Apc dann A gpc berikwd.

Cn A . SiGdepan Guduk ) %% =—> €D = Ac- G A --U)

i m irivy

Gn g = qfiﬁdtfmafw:(u* _cD
Gt miving C e

e=>ch =¢cg - &h B - (2)

Dawvi pesamaan () dan (2) difml&l«:

Ch = Ac -G A - Tubeh % kan pesamaan (2) ke (1)
CB-fin B = Ac-fun A
by LB Ac

S A G R

oee (3)

A ABP dan Acep/pas A AP dan o cB? + berlaku:
G A - \'ﬁ“—.g“'d by o0

GH mitivg Az T B = AB-Sina .. (q)
Gn & - SS9 depan adt g
Soritny " cp < Bf = CBSn €0)

Par pesamsan () Aan <) J\'forb[d-\-.

BF = AB-Cih A ... Pemamaan ) ditbshduw ke (o

CB-Rn B = AB-tn 4

& 2 . B8 )

Gn A e

(gb"ﬂlﬂgﬁ\"“-—h FUSAMGAV\ U) dan U) ldi»fm\'cl«:
{’tw\a O ABC beclekw -

a (A c

G

A G 8

Gambar 3. Proses Penemuan Bentuk Umum Aturan Sinus

Gambar 3 menunjukkan hasil eksplorasi pengalaman belajar siswa dan
informasi yang diperolehnya untuk menemukan bentuk umum aturan sinus.
Proses penemuan tersebut dimulai dengan membagi segitiga menjadi dua
segitiga siku-siku yang dibatasi oleh garis tinggi. Kemudian siswa menuliskan
perbandingan trigonometri sinus yang berlaku pada kedua segitiga tersebut.

Perbandingan-perbandingan trigonometri sinus yang sudah di tulis
kemudian di hubungkan. Peneliti mengarahkan siswa untuk menemukan
hubungan antar perbandingan-perbandingan trigonometri sinus. Siswa
menuliskan perbandingan trigonometri sinus dari setiap titik sudut yang
mungkin. Kemudian mengubahnya menjadi bentuk perkalian sisi dengan
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sinus sudut tertentu. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk menemukan sisi-sisi
yang bersesuaian. Sisi-sisi yang bersesuaian tersebut dapat disubstitusikan ke
persamaan yang lain sehingga menghasilkan bentuk persamaan aturan sinus.

Tahap selanjutnya, siswa menerapkan hasil penemuan konsep aturan sinus
pada permasalahan kontekstual. Peneliti memberikan permasalahan
kontekstual, yang mana semua sisi dan sudut yang berhubungan sudah
diketahui. Siswa diarahkan untuk menguji konsep aturan sinus yang sudah
ditemukan pada permasalahan tersebut. Hasil penyelesaian permasalahan
yang diberikan dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Menerapkan Konsep Trigonometri Aturan Sinus

Kemudian hasil pengerjaan permasalahan didiskusikan bersama untuk
menemukan formula konsep aturan sinus yang paling tepat. Selain itu, tujuan
dari diskusi juga untuk bertukar gagasan tentang langkah penyelesaian soal
yang berkaitan dengan aturan sinus (Juniati, 2017; Ni et al., 2021; Pradika &
Syamsuri, 2019; Sunarsih, 2019). Hasil diskusi dijadikan kesimpulan tentang
konsep aturan sinus.
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Setelah menyimpulkan konsep aturan sinus, siswa mencoba konsep tersebut
pada permasalahan kontekstual yang berbeda. Permasalahan yang disajikan
lebih bersifat high order thinking skills (HOTS). Dengan menyelesaikan
permasalahan yang berbeda, pemahaman siswa akan semakin baik.

Restrospective Analysis

Hasil percobaan pengajaran menunjukkan bahwa HLT yang di desain sesuai
dengan lintasan belajar siswa dalam memahami trigonometri materi aturan
sinus. Siswa mengaitkan pengalaman belajar yang sudah dimilikinya dengan
materi yang akan dipelajari (Hidayat & Aripin, 2020).

Pengalaman belajar perbandingan trigonometri sinus yang hanya berlaku
pada segitiga siku-siku dihubungkan dengan konsep baru yang berkaitan
dengan segitiga bukan siku-siku. Selain itu, siswa mencari dan mengolah
informasi yang diperolehnya, mengeksplorasi pengalaman belajarnya yang
digabungkan dengan informasi yang diperolehnya. Selanjutnya, dalam
pelaksanaan pembelajaran, siswa mengaplikasikan temuan konsep materi
baru tersebut pada permasalahan kontekstual dan didiskusikan secara
berkelompok. Hingga akhirnya, siswa dapat menerapkan konsep aturan sinus
pada konteks yang berbeda. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan strategi REACT yang digunakan pada pembelajaran
trigonometri materi aturan sinus sesuai dengan lintasan belajar siswa dalam
memahami materi tersebut (Asiyah et al, 2017; Karsli & Yigit, 2017;
Prihandhika, 2017; Sari, 2020; Sukma et al., 2020). Siswa dapat memahami
materi yang diperoleh tersebut berdasarkan pengalaman belajarnya sendiri.
Pengalaman belajar yang seperti ini akan memperkuat pemahaman siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa (Durkin et al.,
2017; Hidayat & Aripin, 2020; Hidayat & Sariningsih, 2018; Leung, 2019;
Muslimin et al., 2017).

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran trigonometri materi aturan
sinus dengan pendekatan strategi REACT memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pemahaman dan proses berpikir siswa ke tingkat yang lebih
tinggi. Kegiatan pembelajaran yang didesain memberikan kontribusi dalam
penemuan konsep aturan sinus melalui pendekatan strategi REACT. Proses
pembelajaran diawali dengan mengaitkan pengalaman belajar siswa dengan
konsep baru yang disajikan, kemudian dilanjutkan dengan menggali
pengalaman belajar siswa sehingga siswa dapat menemukan hubungan antar
konsep dan dapat menemukan konsep baru. Selanjutnya, siswa menerapkan
konsep baru yang ditemukan untuk menyelesaikan permasalahan dan
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mendiskusikan pengalaman belajarnya dengan kelompoknya, hingga pada
akhirnya siswa dapat menerapkan konsep baru dalam permasalahan
kontekstual yang berbeda.
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